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Lampiran 01. Surat Izin Permohonan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 02. Surat Permohonan Validator 

 

       

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

Lampiran 03. Hasil Penilaian Ahli Isi Produk 

LEMBAR PENILAIAN AHLI ISI 

BUKU SUPLEMEN PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU PEDULI LINGKUNGAN 

PADA SISWA SMA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Edukasi Lingkungan: Buku Suplemen Penuntun Praktikum Kimia SMA untuk 

Meningkatkan Perilaku Peduli Lingkungan pada Siswa SMA 

Sasaran Program :  Fase E -F 

Topik : Praktikum Kimia SMA 

Peneliti : Anak Agung Nyoman Lestari 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk menilai isi dari Buku Suplemen Penuntun Praktikum Kimia SMA yang telah dikembangkan. 

B. Petunjuk 

1. Kepada Bapak/Ibu dimohonkan untuk membaca terlebih dahulu Buku Suplemen Penuntun Praktikum Kimia SMA yang telah 

dikembangkan dengan seksama.  

2. Kepada Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara 

mencentang (√) kolom yang telah disediakan.  

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:  

Skor 1 = Sangat Kurang  

Skor 2 = Kurang  

Skor 3 = Baik  

Skor 4 = Sangat Baik 



 
 

 
 

 

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan dalam 

lembar penilaian ini atau pada produk Buku Suplemen. 

C. Penilaian 

No 
Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif Penilaian 
Saran/Masukan 

1 2 3 4 

A.  
Kesesuaian 

materi  

Materi yang disajikan mendukung 

sebagai tambahan penuntun praktikum 

kimia dari fase E-F 

   √  

B. 
Keakuratan 

materi 

Materi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsiran dan 

mendukung kekurangan buku 

penuntun praktikum kimia. 

   √ 
Berikan penjelasan singkat untuk masing-

masing prinsip green chemistry (1-2 kalimat) 

Contoh, gambar, dan simbol yang 

disajikan akurat/tepat/benar serta 

mendukung penuntun praktikum 

kimia untuk meningkatkan 

pengetahuan siswa dalam hal 

kepedulian lingkungan dan 

mendukung SDGs. 

  √  
- Ada gambar yang perlu disesuaikan 

(H2SO4) 

Fakta dan data yang disajikan sesuai 

dengan kenyataan dan efisien sebagai 

tambahan informasi dalam 

meningkatkan kesadaran lingkungan 

  √  
- Sertakan peringatan keselamatan pada 

setiap eksperimen 

Istilah-istilah yang disajikan 

akurat/tepat/benar 
   √  



 
 

 
 

 C 
Kemutakhiran 

materi 

Contoh dalam kehidupan sehari-hari   √  - Belum nampak 

Materi yang diberikan konsisten, 

mendukung, dan  sesuai dengan topik-

topik praktikum pada penuntun 

praktikum 

   √  

D. 
Pendukung 

Penyajian 

Memuat informasi tentang peran buku 

suplemen/tambahan bagi siswa pada 

bagian prakata 

  √  

- Sesuaikan urutan dalam Petunjuk 

Penggunaan Buku dengan Daftar Isi 

…termasuk uraian singkatnya. 

Daftar isi menyajikan informasi 

mengenai halaman penyajian pada 

buku suplemen dengan tepat 

   √  

Daftar gambar yang disajikan sesuai 

dengan gambar konten 
     

Glosarium 

berisi istilah-istilah penting dalam teks 

dengan penjelasan arti istilah tersebut, 

dan ditulis alfabetis  

   √  

Daftar pustaka yang digunakan sesuai 

dengan penulisan kaidah APA style 
   √  

Rerata Persentase Sub Aspek Kelayakan Materi Isi  

 

 



 
 

 
 

D. Komentar dan Saran Perbaikan 

Kesimpulan 

Buku Suplemen dinyatakan*): 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Singaraja,………………………….…. 

Validator 

 

 

 

(Prof.Dr. I Made Gunamantha, S.T., M.M.) 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 04. Hasil Penilaian Ahli Media Produk

 

 



 
 

 
 

 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 05. Hasil Penilaian Ahli Bahasa Produk 

LEMBAR PENILAIAN AHLI BAHASA 

BUKU SUPLEMEN PENUNTUN PRAKTIKUM KIMIA SMA UNTUK MENINGKATKAN PERILAKU PEDULI LINGKUNGAN 

PADA SISWA SMA 

 

Judul Penelitian : Pengembangan Buku Edukasi Lingkungan: Buku Suplemen Penuntun Praktikum Kimia SMA untuk 

Meningkatkan Perilaku Peduli Lingkungan pada Siswa SMA 

Sasaran Program : Fase E-F 

Topik : Praktikum Kimia SMA 

Peneliti : Anak Agung Nyoman Lestari 

A. Tujuan 

Penggunaan instrumen ini bertujuan untuk menilai kebahasaan dari Buku Suplemen Penuntun Praktikum Kimia SMA yang telah 

dikembangkan. 

B. Petunjuk 

1. Kepada Bapak/Ibu dimohonkan untuk membaca terlebih dahulu Buku Suplemen Penuntun Praktikum Kimia SMA yang telah 

dikembangkan dengan seksama.  

2. Kepada Bapak/Ibu dimohonkan untuk memberikan penilaian terhadap butir-butir yang dinilai pada lembar validasi dengan cara 

mencentang (√) kolom yang telah disediakan.  

3. Makna dari setiap alternatif pilihan yaitu:  

Skor 1 = Sangat Kurang  

Skor 2 = Kurang  

Skor 3 = Baik  



 
 

 
 

Skor 4 = Sangat Baik 

 

4. Bila terdapat beberapa hal yang perlu direvisi, mohon menuliskan butir-butir revisi secara langsung pada tempat yang telah disediakan 

dalam lembar penilaian ini atau pada produk Buku Suplemen. 

C. Penilaian 

No 
Indikator 

Penilaian 
Butir Penilaian 

Alternatif Penilaian 
Saran/Masukan 

1 2 3 4 

A.  Lugas 

Kalimat yang digunakan mewakili informasi 

yang ingin disampaikan dengan tepat mengikuti 

tata kalimat Bahasa Indonesia 

   √ 
Kalimatnya efektif, lugas, dan 

mudah dipahami. 

Kalimat yang digunakan sederhana dan langsung 

ke sasaran. 
   √ 

Kalimatnya efektif, lugas, dan 

mudah dipahami.  

Istilah yang digunakan sesuai dengan Kamus 

Besar Bahasa Indonesia dan/atau istilah teknis 

yang telah baku digunakan dalam ilmu kimia. 

   √ 

Kalimat yang digunakan telah 

memenuhi unsur kebakuan dan 

istilah kimia yang digunakan 

juga sudah tepat.  

B.  Komunikatif 

Pesan atau informasi disampaikan dengan 

bahasa yang menarik dan lazim dalam 

komunikasi tulis Bahasa Indonesia 

   √ 

Informasi yang disampaikan 

sudah menggunakan kalimat 

efektif.  

 

C. 
Dialogis dan 

Interaktif 

Bahasa yang digunakan membangkitkan rasa 

senang ketika siswa membacanya dan 

mendorong mereka untuk membaca buku 

suplemen secara tuntas. 

   √ 
Bahasa yang digunakan 

mudah dipahami.  

D. 

Kesesuaian 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

Tata kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan mengacu kepada kaidah 

tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

  √  

Tata kalimat yang digunakan 

sudah mengacu pada kaidah 

tata bahasa yang baik dan 

benar, namun masih ada 



 
 

 
 

beberapa kesalahan ejaan 

yang ditemukan.  

Ejaan yang digunakan mengacu kepada 

pedoman ejaan yang disempurnakan. 
  √  

Kesalahan ejaan yang 

dominan adalah penomoran 

yang tidak sesuai dengan 

ejaan, penggunaan tanda 

koma dan tanda titik dua.  

E. 
Penggunaan 

istilah 

Penggunaan istilah yang menggambarkan 

konsep harus konsisten antar bagian dalam 

suplemen. 

   √ 

Istilah yang digunakan sudah 

menggambarkan konsep yang 

ingin disampaikan.  

D. Komentar dan Saran Perbaikan 

Kesimpulan 

Buku Suplemen dinyatakan*): 

1. Layak digunakan tanpa revisi 

2. Layak digunakan dengan revisi 

3. Tidak layak digunakan 

*): Lingkari salah satu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Singaraja, 29 Januari 2025 

Validator 

 

 

(Ade Asih Susiari Tantri, S.Pd., M.Pd.) 



 
 

 
 

Lampiran 06. Hasil Penilaian Kepraktisan Guru 

 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 07. Hasil Penilaian Keterbacaan Siswa 

No. 
Aspek Penilaian 

Kode Siswa 

Total Rata-rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Tampilan produk menarik 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 53 3,53 

2 

Pesan atau informasi 

disampaikan dengan bahasa 

yang menarik dan lazim 

digunakan 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 58 3,87 

3 Kalimat yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami. 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 56 3,73 

4 Istilah yang digunakan mudah 

dipahami dan dapat diketahui  

dari keterangan glosarium. 

4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 58 3,87 

5 
Kemudahan membaca petunjuk 

penggunaan Buku  

Suplemen 

4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 3,87 

6 Gambar dan simbol pada buku 

dapat dipahami 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 3,93 

 Total 22,80 

 Rata-rata 3,80 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 08. Hasil Penilaian Kepraktisan Siswa 

No Aspek Penilaian 

Penilaian Siswa 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 Total 
Rata- 

rata 

1 

Buku Suplemen mudah 

dibawa dan  

disimpan 
3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 102 3,29 

2 
Tampilan cover buku 

suplemen ini menarik 
4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 106 3,42 

3 

Buku ini memudahkan 

mencari informasi bahaya 

alat dan bahan serta 

dampaknya sebelum 

praktikum 

4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 115 3,71 

4 

Buku suplemen ini 

membuat saya 

mengetahui dampak 

bahan/limbah kimia yang 

tidak ditangani dengan 

baik  

4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 116 3,74 

5 

Dengan adanya gambar 

bahan, alat memberikan 

saya gambaran terkait 

praktikum yang akan 

dilakukan 

4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 3,94 

6 

Jenis dan ukuran huruf 

dalam buku suplemen ini 

jelas dan mudah saya 

pahami 

3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 120 3,87 

7 

Kalimat dan paragraf 

yang digunakan dalam 

buku ini jelas dan mudah 

dipahami 

4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 3,84 

Total 25,81 

Rata-rata 3,69 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 09. Hasil Validasi Soal Pengetahuan dari Ahli 

 

 
 

 



 
 

 
 

Lampiran 10. Data Hasil Validasi  Angket  Tindakan dari Ahli 

 

 
 



 
 

 
 

Lampiran 11. Hasil Validasi  Angket Sikap dari Ahli 

          

 
 



 
 

 
 

Lampiran  12. Kisi-kisi Soal Aspek Pengetahuan 

 

No 
Indikator Perilaku Peduli 

Lingkungan 
Indikator Soal 

Nomor 

Soal 

1 
Pengurangan dan penghematan 

penggunaan bahan kimia berlebih 

Siswa menganalisis prinsip kimia hijau sebagai prinsip pencegahan limbah. 1, 9 dan 

19 

Siswa mampu mengidentifikasi pencegahan penggunaan bahan dan penghasilan 

limbah kimia berlebih 

2 dan 25 

2 
Merawat lingkungan khususnya di 

laboratorium 

Siswa mampu menganalisis kegiatan praktikum yang aman untuk lingkungan. 3,4,5,6, 7 

17, dan 

18 

3 
Memanfaatkan bahan dan limbah 

kimia 

Siswa mengetahui cara memanfaatkan bahan dan limbah kimia sisa. 8 

4 
Mengelola bahan dan limbah 

praktikum sesuai jenisnya 

Siswa mengetahui sifat  bahan kimia dan limbah kimia. 13 dan 

14 

Siswa mengetahui cara menangani bahan dan limbah kimia sesuai jenisnya 10, 20, 

21 

Siswa mampu mengidentifikasi pencegahan pencemaran lingkungan dari bahan 

dan limbah praktikum. 

15 dan 

16 

5 
Mendukung kegiatan peduli 

lingkungan 

Siswa mampu menganalisis dampak bahan dan limbah kimia bagi lingkungan.  11, 12, 

22, 23, 

dan 24 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Indikator 

Perilaku 

Peduli 

Lingkungan 

Indikator Soal Soal dan Pembahasan 
Kunci 

Jawaban 

Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal No 

Soal 

Pengurangan 

dan 

penghematan 

penggunaan 

bahan kimia 

berlebih 

Siswa 

menganalisis 

prinsip kimia 

hijau sebagai 

prinsip 

pencegahan 

limbah. 

Pada suatu praktikum kimia ditemukan bahwa salah satu tahap 

reaksi menghasilkan produk samping beracun yang sulit didaur 

ulang. Berdasarkan prinsip kimia hijau, analisis solusi yang tepat 

untuk mengatasi masalah ini adalah.... 

a. Meningkatkan bahan agar lebih banyak produk utama 

dihasilkan dibanding limbah. 

b. Mengumpulkan limbah dalam wadah tahan lama agar 

tidak mencemari lingkungan 

c. Menghindari reagen katalis dalam produksi karena dapat 

menambah limbah beracun. 

d. Mengembangkan alur sintesis alternatif yang tidak 

menghasilkan limbah beracun. 

e. Menggunakan senyawa turunan kimia untuk 

meningkatkan efisiensi hasil reaksi. 

 

Penyelesaian: 

Salah satu prinsip kimia hijau/green chemistry adalah dengan 

meminimalisir menghasilkan limbah berbahaya. Limbah tersebut 

dikurangi dengan mencegah terproduksinya limbah tersebut, 

sehingga opsi D merupakan opsi yang paling tepat sesuai dengan 

prinsip kimia hijau. Opsi yang lain bertentangan dengan prinsip 

kimia hijau berupa meminimalisir bahan, menggunakan katalis, dan 

tidak menggunakan turunan senyawa kimia. 

D C2 LOTS 1 

Praktikum kimia merupakan salah satu cara untuk mengetahui dan 

membuktikan konsep kimia secara langsung. Pelaksanaan 

praktikum kimia alangkah baiknya dilakukan dengan prinsip kimia 

hijau. Salah satu ciri utama dari prinsip kimia hijau adalah.... 

a. Menurunkan nilai ekonomi suatu atom 

C C1 LOTS 9 



 
 

 
 

b. Menambah jumlah reaksi. 

c. Mengurangi limbah. 

d.  Menghindari reagen katalis 

e. Menggunakan senyawa turunan kimia 

 

Penyelesaian: 

Salah satu prinsip kimia hijau/green chemistry adalah dengan 

meminimalisir/mengurangi limbah yang dihasilkan dengan cara 

meminimalisir penggunaan bahan kimia saat melakukan praktikum. 

Berdasarkan opsi lainnya seharusnya dapat meningkatkan nilai 

ekonomi atom, menggunakan reagen katalis, menghindari senyawa 

turunan kimia dan meminimalisir reaksi kimia yang terjadi sehingga 

opsi C yang paling tepat. 

 

Pada suatu hari Adi sedang melakukan praktikum kimia. Dalam 

praktikum tersebut, Adi menyiapkan praktikum mulai dari proses 

menimbang, membuat larutan hingga proses mereaksikan senyawa-

senyawa kimia. Salah satu cara untuk menjadi siswa yang 

menerapkan kimia hijau dalam penggunaan bahan kimia dalam 

eksperimen ini adalah.... 

a. Menambahkan semua bahan agar eksperimen lebih cepat 

selesai. 

b. Mencoba sebanyak mungkin kombinasi bahan kimia yang 

digunakan. 

c. Menggunakan konsentrasi larutan lebih rendah namun tetap 

cukup untuk mendapatkan hasil yang dapat diamati. 

d. Menggunakan larutan pekat agar reaksi terlihat lebih jelas tanpa 

memerhatikan jumlahnya. 

e. Menyediakan bahan kimia dalam jumlah paling besar agar  tidak 

kehabisan. 

 

Penyelesaian: 

C C4 HOTS 19 



 
 

 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut cara-cara untuk meminimalisir 

pemborosan adalah dengan cara menggunakan konsentrasi larutan 

yang lebih rendah tetapi masih mendapatkan hasil yang baik. Opsi 

a, b,d, dan e berkaitan dengan meningkatkan penggunaan bahan 

sehingga akan dihasilkan limbah yang lebih besar. 

Siswa mampu 

mengidentifikasi 

pencegahan 

penggunaan 

bahan dan 

penghasilan 

limbah kimia 

berlebih 

Di sebuah laboratorium sekolah, siswa-siswa sedang melakukan 

praktikum menggunakan larutan kimia. Mereka bekerja dalam 

kelompok dan mengikuti prosedur yang diberikan oleh guru. Di 

akhir praktikum, salah satu siswa, memperhatikan bahwa banyak 

sisa bahan kimia yang tidak terpakai dibiarkan begitu saja. Salah 

satu langkah pencegahan dihasilkannya limbah kimia berlebih 

dalam praktikum kimia adalah.... 

a. Meningkatkan konsentrasi dan jumlah bahan kimia untuk 

mempercepat reaksi. 

b. Mengabaikan takaran bahan karena limbah dalam jumlah kecil 

tidak berpengaruh signifikan. 

c. Menggunakan alat ukur secara sembarangan untuk efisiensi 

waktu. 

d. Menimbang bahan kimia dengan presisi agar sesuai kebutuhan 

dan mengurangi sisa. 

e. Membuang sisa bahan kimia langsung ke saluran air untuk 

membersihkan area kerja 

Penyelesaian: 

Penimbangan bahan kimia secara presisi dan menggunakan 

konsentrasi seminimal mungkin dapat meminimalisir limbah yang 

tercipta. Opsi lain kurang tepat karena memperbanyak produksi 

limbah dan membahayakan lingkungan. 

D C3 MOTS 2 

Sebuah laboratorium kimia ingin menerapkan kebijakan ramah 

lingkungan untuk mengurangi dampak pencemaran akibat limbah 

kimia berbahaya. Laboratorium tersebut mempertimbangkan 

beberapa strategi berikut: 

C C4 HOTS 25 



 
 

 
 

1. Menggunakan metode eksperimen yang menghasilkan lebih 

sedikit limbah kimia. 

2. Memisahkan limbah berdasarkan jenisnya untuk didaur 

ulang atau dibuang dengan benar. 

3. Mengganti semua alat-alat lab menjadi berbahan besi agar 

lebih tahan lama. 

4. Memberikan pelatihan kepada staf dan siswa mengenai 

teknik pengelolaan limbah yang benar. 

5. Mengganti bahan kimia beracun dengan alternatif yang lebih 

aman bagi lingkungan. 

Analisa strategi yang paling efektif dan tepat dalam mengurangi 

risiko pencemaran akibat limbah laboratorium adalah.... 

a. Strategi 2  dan 4, karena lebih menekankan pada 

penanganan limbah setelah terbentuk. 

b. Strategi 2 dan 3, karena berfokus pada pemisahan limbah 

yang dihasilkan dan alat yang lebih ramah lingkungan. 

c. Strategi 1 dan 5, karena langsung mengurangi jumlah dan 

tingkat bahaya limbah yang dihasilkan sejak awal. 

d. Strategi 1 dan 2, karena keduanya membantu mengurangi 

produksi limbah serta memastikan pembuangan yang aman. 

e. Strategi 3 dan 4, karena perubahan kebiasaan dalam 

penggunaan alat serta edukasi dapat berdampak jangka 

panjang 

Penyelesaian: 

Strategi yang paling tepat adalah strategi 1 dan 5, karena langsung 

mengurangi jumlah dan tingkat bahaya limbah yang dihasilkan sejak 

awal. Soal ini mengacu pada jawaban yang paling efektif dan tepat 

dalam mencegah limbah, maka penanganannya harus dilakukan dari 

sumber limbah. Kemudian poin dari soal ini adalah limbah kimia 

berbahaya sehingga fokusnya adalah pada bahan-bahan kimia 

laboratorium. Opsi lainnya berupa menangani limbah yang 

dihasilkan sehingga kurang tepat. 



 
 

 
 

Merawat 

lingkungan 

khususnya di 

laboratorium 

Siswa mampu 

menganalisis 

kegiatan 

praktikum yang 

aman untuk 

lingkungan. 

Irma adalah siswa kelas X yang senang melakukan praktikum kimia. 

Dalam praktikumnya kali ini, ia mereaksikan Kapur (CaCO3) 

dengan asam Klorida (HCl) dan menghasilkan reaksi berikut. 

HCl(aq) + CaCO3(s) → CaCl2 (aq) + H2O(aq) + CO2(g) 

Setelah dilaksanakan praktikum, Irma menghasilkan limbah 

berupa limbah sisa bahan dan hasil reaksi berupa HCl, CaCO3, 

CaCl2 dan gas CO2. 

 

 

Berdasarkan hal tersebut, perhatikan pernyataan berikut. 

I. Irma hanya memerlukan sarung tangan saja karena hanya 

limbah CaCl2 yang berbahaya. 

II. Irma harus memperhatikan sifat-sifat limbah tersebut 

sebelum dibuang. 

III. Irma dapat mencampurkan semua limbah kimia menjadi 

satu wadah. 

IV. Irma harus menampung limbah CaCl2 ke dalam wadah 

tanpa tutup dan label 

V. Irma memerlukan masker untuk menghindari paparan 

limbah gas yang dihasilkan. 

VI. Irma harus menetralkan limbah HCl sebelum dibuang.  

Pernyataan yang paling tepat dilakukan Irma adalah.... 

a. I, II, V 

b. I, II, IV 

c. II , IV, VI 

d. II, V, VI 

e. III, IV, VI 

 

Penyelesaian: 

Berdasarkan soal tersebut diidentifikasi digunakan beberapa bahan 

kimia dan dihasilkan limbah berupa cair dan padat. Opsi yang paling 

D C4 HOTS 3 



 
 

 
 

tepat adalah opsi D yaitu II,  dan VI dikarenakan limbah yang 

dihasilkan berbeda-beda dan tentu harus diperhatikan jenisnya, 

kemudian hasil praktikum tersebut salah satunya berupa gas 

sehingga APD yang penting digunakan adalah masker, dan opsi VI 

menyatakan bahwa diperlukan penetralan asam sebelum di buang. 

Opsi I kurang tepat dikarenakan dari limbah hasil dan sisa bahan 

bukan hanya CaCl2 saja yang berbahaya, tapi HCl dan bahan serta 

limbah lain juga berbahaya. Opsi III dan IV juga kurang tepat karena 

limbah yang dihasilkan harus dipisahkan sesuai jenisnya dan 

ditampung pada wadah yang tertutup dan berlabel. 

Pada sebuah praktikum kimia, siswa melakukan pembakaran pita 

magnesium menggunakan api Bunsen untuk membuktikan hukum 

dasar kimia, khususnya hukum kekekalan massa. Selama praktikum, 

beberapa siswa kurang berhati-hati dalam menangani api Bunsen, 

sehingga ada percikan api yang menyentuh bahan lain di meja 

praktikum. Selain itu, limbah hasil pembakaran berupa abu putih 

tidak dibuang dengan benar. Analisis penanganan percobaan ini agar 

tetap aman, mencegah bahaya kebakaran, dan memastikan 

limbahnya tidak mencemari lingkungan adalah.... 

 

a. Menggunakan bahan tahan panas untuk menutupi meja kerja 

agar percikan api tidak memicu kebakaran, serta membuang 

limbah ke saluran air agar cepat bersih. 

b. Mematikan api Bunsen setiap kali tidak digunakan dan 

memastikan semua bahan mudah terbakar disimpan di 

bawah meja, lalu membuang limbah ke tempat sampah biasa. 

c. Menjaga agar bahan kimia lain di meja praktikum berada 

jauh dari nyala api Bunsen, serta membuang limbah ke 

tempat pembuangan khusus yang aman. 

d. Menggunakan pelindung tangan dan memastikan nyala api 

Bunsen kecil untuk mengurangi risiko percikan api, serta 
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membuang limbah pembakaran ke tempat pembuangan 

bahan organik. 

e. Menggunakan gas oksigen murni untuk pembakaran agar 

lebih terkendali dan mengurangi risiko percikan api, serta 

melapisi meja kerja dengan kain basah untuk perlindungan. 

 

Penyelesaian: 

Keamanan dalam menggunakan api Bunsen sangat penting untuk 

mencegah risiko kebakaran. Siswa harus menjaga bahan-bahan 

mudah terbakar agar jauh dari nyala api, serta meminimalkan kontak 

antara bahan berbahaya dan api. Limbah pembakaran, seperti abu 

magnesium oksida, harus dibuang ke tempat pembuangan khusus 

yang aman untuk menghindari pencemaran lingkungan dan risiko 

bahaya lainnya. Opsi lainnya merupakan pengecoh pada bagian 

pembuangan limbah. 

  Saat melakukan eksperimen di laboratorium, Tari harus bekerja 

dengan asam klorida yang menghasilkan uap berbahaya. Guru 

laboratorium mengingatkan Tari untuk menggunakan tempat yang 

sesuai agar tidak terpapar uap asam tersebut. Berdasarkan prosedur 

keselamatan, tempat Tari seharusnya melakukan eksperimen 

adalah... 

a. Di meja kerja biasa tanpa perlindungan khusus. 

b. Di dalam lemari asam dengan ventilasi yang baik. 

c. Di dekat jendela yang terbuka agar uap bisa keluar. 

d. Di ruangan tertutup tanpa sirkulasi udara untuk menghindari 

kebocoran gas. 

e. Di bawah pendingin ruangan agar suhu tetap stabil. 

 

Penyelesaian: 

 Lemari asam digunakan untuk menangani bahan kimia yang mudah 

menguap dan beracun agar tidak terhirup oleh pengguna 

laboratorium. Tidak disarankan melakukan kegiatan pereaksian 

B C4 HOTS 18 



 
 

 
 

bahan kimia yang menghasilkan gas ditempat yang tertutup tanpa 

ventilasi, terkena angin AC yang dapat menyebarkan uap ke arah 

badan, dekat jendela yang berisiko terbawa angin dan meja kerja 

tanpa perlindungan. 

 

Saat praktikum, Arya tanpa sengaja menjatuhkan tabung reaksi yang 

berisi larutan kimia korosif ke lantai. Beberapa tetesan larutan 

mengenai tangan dan jas labnya. Solusi yang dapat Arya lakukan 

untuk mengatasi situasi ini dengan aman adalah.... 

a. Mengeringkan tangan dengan tisu dan melanjutkan 

praktikum 

b. Mengusap larutan dengan kain kering lalu melaporkannya 

nanti 

c. Segera mencuci tangan dengan air mengalir selama 15-20 

menit dan mengganti pakaian lab jika terkena larutan 

d. Mengabaikannya karena hanya terkena sedikit. 

e. Menunggu instruksi dari teman sebelum mengambil 

tindakan. 

 

Penyelesaian: 

Bahan kimia korosif dapat menyebabkan luka bakar pada kulit, 

sehingga perlu segera dibilas dengan air mengalir untuk mengurangi 

efeknya. Segera cuci tangan dengan air mengalir selama 15-20 menit 

dan mengganti pakaian lab jika terkena larutan adalah solusi yang 

paling tepat. Pengeringan dengan tisu atau mengusap dengan kain 

masih dapat meninggalkan bekas larutan pada tangan, bahan yang 

bersifat korosif ini juga tidak dapat diabaikan dan harus diketahui 

penanganan yang cepat. 
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  Limbah kimia yang dihasilkan dari setiap praktikum kimia di 

sekolah memiliki bahaya yang berbeda-beda sesuai dengan jenisnya. 
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Salah satu manfaat pengelolaan limbah kimia di laboratorium 

adalah.... 

a. Meningkatkan biaya pengelolaan laboratorium. 

b. Meningkatkan limbah yang dihasilkan. 

c. Meminimalkan risiko pencemaran lingkungan. 

d. Mempercepat penyelesaian praktikum. 

e. Mensintesis limbah kimia baru lebih tidak teridentifikasi 

sifatnya. 

 

Penyelesaian: 

Pengelolaan limbah kimia yang dapat dikelola di sekolah dapat 

meminimalisir risiko pencemaran lingkungan. Pengolahan terlebih 

dahulu seperti pengenceran dan penyimpanan limbah kimia akan 

menghindari kontak bahan berbahaya dengan lingkungan sekitar. 

 

  Pada suatu insiden di laboratorium, salah satu teman Mira 

menjatuhkan botol bahan kimia yang bersifat mudah terbakar. 

Teman tersebut panik dan berusaha membersihkannya dengan kain 

lap, sementara beberapa siswa lain memberi saran yang berbeda. 

Solusi yang paling efektif untuk menangani tumpahan bahan kimia 

yang bersifat mudah terbakar agar risiko kecelakaan dapat 

diminimalkan adalah.... 

a. Menyiram tumpahan bahan kimia dengan bahan kimia yang 

bersifat reaktif untuk mengurangi konsentrasinya 

b. Menutupi tumpahan dengan kain lap tebal untuk menyerap 

cairan secara cepat. 

c. Mengabaikan tumpahan jika tidak ada api yang menyala di 

sekitarnya 

d. Menggunakan serbuk penyerap khusus dan alat pemadam 

api sesuai jenis bahan kimia. 

e. Memindahkan sisa bahan kimia yang tersisa di botol dengan 

tangan kosong agar tidak terjadi kebocoran lebih lanjut. 
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Penyelesaian: 

Bahan kimia yang mudah terbakar rentan jika terkena panas/api. 

Penanganan tumpahan yang dapat dilakukan adalah dengan 

menggunakan serbuk penyerap khusus dan alat pemadam api sesuai 

jenis bahan kimia. Bahan kimia yang mudah terbakar tidak dapat 

dilakukan secara sembarangan. Opsi A, B, C, dan E merupakan 

jawaban yang kurang tepat karena reaksi dengan bahan reaktif dapat 

menimbulkan reaksi kimia baru, menutupi dengan kain tebal tidak 

memberikan solusi dan masih ada kemungkinan api menyambar lap 

dan bahan yang tumpah, serta opsi E merupakan 

Dalam sebuah praktikum, dihasilkan limbah yang cukup banyak dari 

berbagai jenis praktikum. Dalam menangani limbah tersebut, 

dilakukan tahapan penyimpanan yang tepat hingga ditangani oleh 

pihak terkait.  Berikut adalah beberapa langkah yang dapat 

dilakukan. 

1. Memisahkan limbah berdasarkan karakteristiknya, 

seperti reaktif, mudah terbakar, atau beracun. 

2. Menyimpan limbah dalam wadah khusus yang sesuai 

dengan sifat kimianya. 

3. Mengidentifikasi jenis dan sifat limbah kimia. 

4. Mencatat jenis dan jumlah limbah dalam log 

laboratorium untuk pemantauan. 

5. Menempatkan wadah limbah di area penyimpanan yang 

aman dan berventilasi baik. 

6. Memberi label sesuai jenis limbah 

Urutan langkah yang paling tepat untuk memastikan keamanan 

dalam penyimpanan limbah kimia adalah... 

a. 3 – 5 – 1 – 6– 4 – 2 

b. 1 – 2 – 5 – 3 – 4 – 6 

c. 3 – 1 – 2 – 6 – 4 –5 

d. 1 – 2 – 3 – 4 – 6 –5  
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e. 3 – 1 – 2 – 5 – 4 – 6 

 

Penyelesaian:  

Berdasarkan urutan penyimpanan limbah maka urutan yang paling 

tepat adalah opsi C yaitu 3 – 1 – 2 – 6 – 4 –5. Hal ini dikarenakan 

pengidentifikasian jenis limbah dilakukan sebagai awal menangani 

limbah sesuai jenisnya. Setelah itu dilakukan pemisahan, dan 

dimasukan ke dalam wadah khusus. Setelahnya dilakukan pelabelan 

pada wadah. Catat informasi limbah dalam catatan laboratorium dan 

simpan wadah yang berisi limbah di tempat yang aman. 

 

Memanfaatkan 

bahan dan 

limbah kimia 

Siswa 

mengetahui cara 

memanfaatkan 

bahan dan 

limbah kimia 

sisa. 

Limbah praktikum kimia sebagian besar langsung dibuang tanpa 

mengidentifikasi dampaknya seperti limbah HCl, NaOH, NaCl. 

Salah satu cara memanfaatkan limbah praktikum adalah.... 

a. Membiarkan limbah menguap ke udara untuk 

menghilangkan gas berbahaya. 

b. Menggunakan kembali pada jenis praktikum kimia yang 

bersifat kualitatif.  

c. Mencampurkan semua jenis limbah yang tidak 

teridentifikasi agar terjadi reaksi kimia baru. 

d. Membuangnya langsung ke tanah. 

e. Meningkatkan konsentrasi limbah sebelum dibuang. 

 

Penyelesaian: 

Limbah kimia dari bahan sisa/limbah masih dapat digunakan 

merupakan salah satu cara pemanfaatan limbah kimia. Salah satu 

contohnya hasil praktikum pengukuran pH asam/basa. Limbah asam 

atau basa tersebut masih dapat digunakan untuk praktikum jenis 

lainnya. 
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Mengelola 

bahan dan 

Siswa 

mengetahui cara 

Perhatikan gambar lambang kimia berikut: 
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limbah 

praktikum 

sesuai 

jenisnya 

menangani 

bahan dan 

limbah kimia 

sesuai jenisnya 

 
Penanganan dan penyimpanan yang tepat dari bahan kimia berlabel 

sesuai gambar diatas adalah.... 

a. Pereaksian bahan dengan lambang terrsebut dilakukan di 

ruang terbuka 

b. Dapat dipindahkan tanpa sarung tangan  

c. Simpan diwadah yang terbuka 

d. Pencampuran bahan dengan gambar label tersebut harus di 

ruang asam 

e. Bahan dengan label tersebut dapat diletakan bersama logam 

karena tidak korosif 

Penyelesaian: 

Lambang tersebut memiliki arti korosif  seperti asam sulfat maupun 

HCl yang dapat menghasilkan gas sehingga harus direaksikan di 

lemari asam 

  Pada suatu praktikum kimia, kelompok siswa menggunakan bahan 

berupa kalsium karbonat (CaCO₃) dan asam klorida (HCl). Mereka 

mencatat bahwa reaksi tersebut menghasilkan gas CO₂. Setelah 

selesai, mereka menyadari bahwa masih ada larutan asam (HCl) sisa 

di gelas kimia. Jika larutan tersebut dibuang sembarangan, hal ini 

dapat mencemari lingkungan. Solusi terbaik untuk mengelola 

limbah asam klorida (HCl) encer di laboratorium adalah.... 

a. Menambahkan CaCO₃ ke dalam larutan sisa agar asam 

bereaksi hingga habis. 

b. Membuang larutan langsung ke tanah karena akan terserap 

oleh alam. 

c. Memanaskan larutan hingga airnya menguap, menyisakan 

garam kering. 
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d. Disimpan khusus dengan wadah yang terbuat dari logam. 

e. Menetralisasi larutan dengan larutan basa seperti NaOH 

sebelum dibuang. 

 

Penyelesaian: 

Senyawa yang bersifat asam harus ditangani dengan baik sebelum 

dibuang maupun disimpan. Berdasarkan kelima opsi tersebut, 

jawaban yang tepat adalah opsi E dikarenakan sebelum pembuangan 

dilakukan senyawa asam harus dinetralisasi terlebih dahulu dengan 

basa. Penanganan HCl harus dihindarkan dengan limbah beracun, 

bahan dari logam, pembuangan langsung ke lingkungan maupun ke 

tempat yang bukan khusus limbah.  

Dalam laboratorium sekolah, guru meminta siswa untuk membuang 

limbah eksperimen dengan benar. Ardi menemukan beberapa botol 

limbah yang memiliki label berbeda, seperti "Limbah Organik", 

"Limbah Anorganik", "Limbah B3", dan "Limbah Umum". Jika 

Kevin memiliki sisa endapan kalsium karbonat (CaCO₃) dari 

eksperimen sebelumnya, tempat yang tepat ia harus membuang 

limbah tersebut adalah.... 

 

a. Limbah Organik 

b. Limbah Anorganik 

c. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) 

d. Limbah Umum 

e. Dapat dibuang langsung ke saluran air karena tidak 

berbahaya 

 

Penyelesaian: 

 Kalsium karbonat (CaCO₃) adalah senyawa anorganik yang tidak 

mudah larut dalam air. Oleh karena itu, limbahnya harus dibuang ke 

wadah limbah anorganik agar tidak mencemari lingkungan. 
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 Siswa mampu 

mengidentifikasi 

pencegahan 

pencemaran 

lingkungan dari 

bahan dan 

limbah 

praktikum. 

Di sebuah kolam ikan sekolah yang berada dekat dengan 

laboratorium kimia, terjadi fenomena ikan-ikan hias yang mati 

secara perlahan. Setelah dianalisa lebih jauh, hal tersebut terjadi 

karena saluran air wastafel laboratorium juga mengalir pada kolam 

tersebut. Analisis solusi yang paling tepat dilakukan untuk 

memastikan limbah tidak mencemari lingkungan sekaligus 

mematuhi regulasi adalah.... 

a. Membakar limbah bahan kimia dalam tempat terbuka 

karena akan menghilangkan zat beracun. 

b. Mengencerkan limbah bahan kimia B3 dengan air untuk 

menurunkan konsentrasinya sebelum dibuang 

c. Menyimpan limbah di dalam wadah sementara tanpa 

pelabelan karena akan segera dibuang. 

d. Menggunakan bahan kimia tersebut sampai habis agar tidak 

menghasilkan limbah. 

e. Mengidentifikasi sifat dan jenis limbah kemudian di tangani 

sesuai jenisnya. 

 

Penyelesaian:  

Penanganan limbah laboratorium harus ditangani sesuai jenis dan 

sifatnya untuk mengetahui tingkat bahaya dan dapat dikelola sesuai 

dengan sifat-sifat yang dimiliki. Pengecoh terdapat pada opsi B, opsi 

B dilakukan untuk prosedur limbah B3 yang seharusnya tidak 

ditangani di sekolah. Kemudian Opsi D juga merupakan suatu 

pengecoh karena prinsip kimia hijau merupakan prinsip dengan 

meminimalkan limbah, jika semua bahan digunakan maka akan 

dihasilkan lebih banyak limbah dan juga merupakan suatu 

pemborosan. Opsi A juga kurang tepat karena tidak disarankan 

membakar bahan kimia yang belum diketahui sifatnya di ruang 

terbuka yang memungkinkan menghasilkan senyawa yang lebih 

berbahaya. 
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  Seorang siswa sedang melaksanakan praktikum kimia dengan 

menggunakan pita magnesium untuk percobaan hukum dasar kimia. 

Magnesium tersebut dibakar di udara terbuka dan menghasilkan 

nyala terang. Setelah selesai, beberapa siswa memiliki niat 

membuang sisa magnesium terbakar ke tanah. Hal yang dilakukan 

agar aktivitas tersebut tidak berdampak buruk pada lingkungan 

adalah.... 

a. Magnesium yang terbakar harus didinginkan lalu dibuang 

dalam wadah limbah bahan kimia khusu untuk didaur ulang. 

b. Sisa magnesium terbakar aman dibuang ke tanah karena 

merupakan bahan alami. 

c. Pembakaran magnesium tidak menghasilkan sisa limbah 

yang berbahaya. 

d. Nyala terang magnesium menghasilkan gas beracun 

sehingga harus dilakukan di ruang tertutup. 

e. Sisa pembakaran magnesium harus dicampur dengan bahan 

kimia lain yang reaktif. 

 

Penyelesaian: 

Pembakaran senyawa Magnesium menghasilkan senyawa MgO 

Mg (s) + ½ O2(g) → MgO(s) 

Reaksi ini tidak menggasilkan gas berbahaya, tetapi senyawa MgO 

tidak boleh dibuang ke lingkungan secara langsung dikarenakan 

berdasarkan data MSDS senyawa ini harus dijauhkan dari saluran 

pembuanan air dan tanah. Senyawa kimia ini juga harus dihindarkan 

dari senyawa-senyawa yang bersifat reaktif agar tidak terjadi reaksi 

kimia baru yang berbahaya. Sehingga pilihan yang paling tepat 

adalah opsi A. 
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 Siswa 

mengetahui sifat  

Bahan-bahan kimia laboratorium memiliki sifat-sifat yang sebagian 

besar berbahaya. Sebelum melakukan praktikum hendaknya 

membaca Material Safety Data Sheet (MSDS) terlebih dahulu 
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bahan kimia dan 

limbah kimia. 

 

sehingga dapat meminimalisir dampak bahaya yang ditimbulkan. 

Lambang-lambang bahan kimia berikut yang sesuai adalah.... 

 

Opsi Lambang Keterangan Lambang 

a.  

 

Mudah Terbakar 

b. 

 

Karsinogenik 

c. 

 

Gas dibawah Tekanan 

d.  

 

Mudah meledak 

e.  

 
 

Berbahaya bagi Lingkungan 

 

Penjelasan: 

Berdasarkan simbol dan tanda bahayanya yang cocok adalah opsi E 

dikarenakan opsi A yaitu mudah meledak, B yaitu korosif, C yaitu 

berbahaya, dan D yaitu bersifat oksidator. 

  Perhatikan reaksi kimia berikut: 
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 HCl(aq) + CaCO3(s) → CaCl2 (aq) + H2O(l) + CO2(g)  

  

Berdasarkan senyawa reaksi tersebut salah satu limbah yang 

dihasilkan adalah dalam wujud gas. Gas ini memiliki sifat khusus 

berupa sifat gas bertekanan. Berikut merupakan lambang dari sifat 

tersebut adalah.... 

 

 a.  

 

 b.  

 

 c.  

 

 d.  

 



 
 

 
 

 e.  

  

Pembahasan: 

Lambang yang paling tepat adalah opsi E, hal tersebut dikarenakan 

opsi A merupakan lambang beracun, opsi B merupakan lambang 

korosif, opsi C merupakan mudah meledak dan opsi D merupakan 

karsinogenik.  

Mendukung 

kegiatan 

peduli 

lingkungan 

Siswa mampu 

menganalisis 

dampak bahan 

dan limbah 

kimia bagi 

lingkungan. 

Asam klorida merupakan salah satu jenis senyawa yang memiliki 

sifat yang berbahaya jika dalam konsentrasi tinggi. Senyawa ini 

dapat memberikan dampak serius terhadap lingkungan. Berikut 

merupakan dampak dari asam klorida terhadap lingkungan adalah.... 

a. Meningkatkan nutrisi mikroorganisme  

b. Meningkatkan kekuatan logam. 

c. Tidak bereaksi dengan bahan lain. 

d. Dapat bercampur dengan air 

e. Meningkatkan kadar keasaman air 

 

Penyelesaian: 

Asam klorida atau HCl memiliki sifat korosif dan dalam konsentrasi 

tinggi/pH yang tinggi dapat menyebabkan penurunan tingkat 

keasaman/pH air jika dibuang tanpa pengolahan terlebih dahulu. 
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Membuang limbah hasil praktikum kimia berbahaya seperti NaOH 

tanpa diolah terlebih dahulu dapat menyebabkan gangguan pada 

lingkungan. Dalam kehidupan sehari-hari, hal yang sama seperti kita 

membuang limbah ditergen ke dalam kloset. Salah satu dampak 

pembuangan air limbah ditergen dalam kloset bagi lingkungan 

adalah.... 
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a. Meningkatkan kekuatan rangka septic tank 

b. Meningkatkan populasi bakteri baik 

c. Merusak ekosistem  mikroorganisme pengurai. 

d. Meningkatkan kualitas air  

e. Menurunkan kandungan senyawa toksik 

 

Penyelesaian: 

Pembuangan limbah ditergen pada tempat yang khusus dibuat 

dengan kondisi yang baik untuk bakteri pengurai akan rentan 

terhadap perubahan kondisi lingkungan. Penambahan limbah 

ditergen yag mengandung senyawa kimia dan memiliki pH basa 

menyebabkan bakteri pengurai mati dan tidak bisa menguraikan zat-

zat organik, sehingga terjadi masalah. 

  Penggunaan bahan kimia pada praktikum yang mengandung 

senyawa dengan unsur Fosfor dan Nitrogen dapat memberikan efek 

negatif pada perairan jika dibuang secara sembarangan dan tanpa 

pengolahan. Penggunaan senyawa dengan kandungan unsur pospor 

dan nitrogen juga digunakan pada pupuk pertanian. Pada pertanian 

yang berada dekat dengan danau, pemupukan harus dilakukan 

dengan hati-hati. Kelebihan pupuk yang mengandung Fosfor dan 

Nitrogen dan curah hujan yang tinggi membuat kandungan senyawa 

dalam pupuk terbawa hingga ke danau. Pernyataan berikut dampak 

dari pembuangan limbah berlebih dari senyawa yang mengandung 

unsur Fosfor dan Nitrogen adalah.... 

a. Memberdayakan mikroorganisme. 

b. Meningkatkan kualitas air 

c. Eutrofikasi berupa peningkatan kadar nutrisi berlebih. 

d. Penurunan kandungan nutrisi air. 

e. Peningkatan kandungan oksigen. 

 

Penyelesaian: 
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Peningkatan kandungan unsur P dan N pada perairan dapat 

menyebabkan peningkatan kandungan hara pada perairan sehingga 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan alga/lumut yang berlebih. 

  Penemuan konsep hukum dasar kimia dapat dilakukan dengan 

praktikum berupa pembakaran belerang. Reaksi yang terjadi sebagai 

berikut. 

S(s) + O2(g) → SO2(g) 

Produk yang dihasilkan dari praktikum ini berupa gas SO2. Gas ini 

tanpa disadari memiliki kontribusi yang tinggi dalam pencemaran 

lingkungan. Reaksi gas SO2 dengan oksigen dan uap air 

menyebabkan terbentuknya senyawa asam berupa H2SO4. 

Berdasarkan hal tersebut gas SO2 ini dapat menyebabkan.... 

a. Pembentukan hujan asam 

b. Penebalan lapisan ozon. 

c. Penurunan kualitas air. 

d. Meningkatnya kesuburan tanah. 

e. Kerusakan genetik pada tumbuhan. 

 

Penyelesaian: 

.Gas SO2 yang dihasilkan dari praktikum dalam jumlah yang sangat 

besar dapat menyebabkan hujan asam dengan membentuk senyawa 

H2SO4  dari hasil reaksi dengan oksigen dan uap air. 
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Praktikum kimia di sekolah sering kali melibatkan penggunaan 

bahan kimia yang memiliki sifat toksik. Jika limbah bahan kimia ini 

dibuang secara sembarangan ke lingkungan tanpa pengolahan yang 

benar, dapat mengakibatkan pencemaran yang berdampak pada 

makhluk hidup dan ekosistem. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami dampak yang ditimbulkan dari pembuangan limbah 

dengan sifat toksik. Dampak dari pembuangan limbah yang bersifat 

toksik ke lingkungan tanpa adanya pengolahan adalah.... 

a. Merangsang pertumbuhan alga yang baik bagi ekosistem 

B C2 LOTS 12 



 
 

 
 

b. Meracuni mikroorganisme dan organisme air 

c. Mengurangi racun dalam air sehingga aman digunakan 

manusia 

d. Memperbaiki struktur tanah sekitar lokasi pembuangan 

e. Meningkatkan kandungan mineral tanah sehingga 

mendukung pertumbuhan tumbuhan 

 

Penyelesaian: 

Limbah bersifat toksik ketika dibuang ke lingkungan, senyawa ini 

dapat mencemari air dan tanah, meracuni organisme hidup, 

termasuk mikroorganisme dan ikan, sehingga mengganggu 

keseimbangan ekosistem.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 13. Kisi-kisi Aspek Sikap 

 

No 
Aspek 

Sikap 
Indikator Penilaian Sikap 

No Soal yang Mengukur 

Kognitif Afektif Konatif 

 + - + - + - 

1 Menerima 

Menerima informasi terkait pentingnya penanganan limbah 

 

1, 4, 

9 
     

Mematuhi peraturan laboratorium. 
18 

14, 

19 
 3,7   

Mengikuti arahan yang diberikan oleh guru/laboran terkait 

persiapan praktikum. 12     6 

2 Merespon  

Memiliki rasa ingin tahu terkait penggunaan bahan kimia dan 

dampaknya terhadap lingkungan. 11    15  

Memilih melakukan pencegahan limbah 10, 

17 
  13  5 

3 
Mengharg

ai  

Menghargai saran dari orang lain    16    

Menghargai setiap penggunaan bahan kimia pada praktikum 

kimia 
    20  

4 
Bertanggu

ng jawab  

Bertanggung jawab dalam menangani permasalahan 

lingkungan 
  8   2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LEMBAR PENILAIAN SIKAP PEDULI LINGKUNGAN DI LABORATORIUM KIMIA 

A. Identitas Siswa 

Nama  :  

No Absen  : 

Kelas  : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Baca pernyataan dengan seksama! 

2. Isilah tanda cek (√) pada bagian kolom yang tersedia dengan keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

3. Isilah data berikut dengan sejujur-jujurnya.  

 

No Pernyataan 
Keterangan 

SS S TS STS 

1. Saya tahu pentingnya penanganan limbah bahan berbahaya (B3) dari praktikum kimia bagi 

keamanan lingkungan. 

    

2. Saya merasa penanganan limbah kimia B3 tanggung jawab saya sebagai siswa     

3. Saya lebih suka membuang limbah hasil praktikum di wastafel karena lebih cepat dan praktis     

4. Mereaksikan bahan kimia yang menghasilkan gas seperti Asam Klorida (HCl) harus dilakukan 

di ruang asam. 

    

5. Saya memilih membuang limbah kimia yang memiliki sifat yang berbeda-beda ke wadah 

pembuangan yang sama. 

    

6. Saya akan selalu melapor jika terjadi tumpahan bahan kimia dalam jumlah besar saja.     



 
 

 
 

7. Saya merasa senang bisa makan dan minum di laboratorium kimia karena efisien praktikum 

sembari makan. 

    

8. Saya yakin dalam kemampuan saya untuk membersihkan tumpahan bahan/limbah kimia 

dengan aman dan efektif. 

    

9. Saya mengetahui dampak kerusakan lingkungan dari pembuangan limbah bahan kimia yang 

tidak tepat. 

    

10. Saya berusaha meminimalkan kesalahan karena tidak ingin menghasilkan banyak limbah 

kimia. 

    

11. Saya berusaha mempelajari pentingnya pemisahan limbah kimia berdasarkan jenisnya.     

12. Saya mengikuti arahan guru dalam membuang limbah kimia dari hasil praktikum kimia ke 

dalam wadah yang telah ditentukan. 

    

13. Saya merasa biasa saja ketika teman saya membuang limbah ke saluran air, karena bukan 

urusan saya. 

    

14. Saya terkadang mengabaikan protokol keselamatan kerja dengan tidak memakai alat 

perlindungan diri (APD). 

    

15. Saya pikir pelatihan tentang pembuangan limbah kimia yang benar di awal praktikum perlu 

dilakukan. 

    

16. Saya merasa senang ketika diberikan saran oleh teman untuk memakai jas lab, ketika saya 

sedang tidak menggunakan jas lab karena merasa panas. 

    

17. Saya selalu menutup tempat pembuangan limbah setelah digunakan.     

18. Saya mencuci tangan setelah menangani limbah kimia.     

19. Membuang limbah kimia B3 di wastafel tidak akan merusak fasilitas laboratorium.     

20. Saya berhati-hati untuk menghindari menumpahkan bahan kimia yang saya gunakan     

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 14. Kisi-kisi  Aspek Tindakan 

 

 

No 
Aspek 

Tindakan 

Indikator Perilaku Peduli 

Lingkungan 
Indikator Penilaian Tindakan No Soal 

1 Persepsi  

1) Mengelola bahan dan limbah 

praktikum sesuai jenisnya 

2) Mendukung kegiatan peduli 

lingkungan 

3) Pengurangan dan penghematan 

penggunaan bahan kimia 

berlebih 

4) Memanfaatkan bahan dan 

limbah kimia 

5) Merawat lingkungan 

khususnya di laboratorium 

Memilih tindakan yang benar dalam menangani limbah  12, 20 

Memilih untuk mematuhi peraturan laboratorium 10, 14 

Membedakan jenis-jenis limbah 15 

Menunjukkan pemahaman penanganan bahan, alat dan limbah 

praktikum 

9, 13 

2 
Respon 

terpimpin  

Mempersiapkan diri sebelum praktikum sesuai arahan guru 4, 5, 6, 7, 

Mampu mengelola kegiatan praktikum sesuai dengan buku panduan 

dan buku suplemen 

8, 17, 

3 Mekanisme 

Melaksanakan praktikum dengan meminimalisir limbah yang 

dihasilkan 

1, 11 

Melaksanakan praktikum dengan memperhatikan dampak bahan 

kimia bagi lingkungan 

3 

4 Adaptasi  
Melakukan praktikum kimia dengan aspek pencegahan 

penggunaan, pengelolaan dan penanganan bahan kimia 

2, 16, 18, 

19 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

LEMBAR PENILAIAN TINDAKAN PEDULI LINGKUNGAN DI LABORATORIUM KIMIA 

A. Identitas Siswa 

Nama  :  

No Absen  : 

Kelas  : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Baca pernyataan dengan seksama! 

2. Isilah tanda cek (√) pada bagian kolom YA atau TIDAK  

3. Isilah pernyataan dengan kejujuran 

No Pernyataan 
Keterangan 

YA TIDAK 

1. Apakah Anda meminimalisir penggunaan bahan kimia saat praktikum kimia?   

2. Apakah Anda membuang semua limbah hasil praktikum kimia ke wastafel ?   

3. Apakah Anda bertanya kepada guru atau asisten lab ketika tidak yakin cara membuang bahan/limbah kimia   

4. Apakah Anda membaca Material Safety Data Sheet (MSDS) sebelum melakukan praktikum kimia?   

5. Apakah Anda selalu memeriksa peralatan laboratorium sebelum digunakan?   

6. Apakah Anda selalu membersihkan area laboratorium setelah praktikum dilaksanakan?   

7. Apakah Anda selalu menggunakan Alat Perlindungan Diri (APD) lengkap saat praktikum?   

8. Apakah Anda mempelajari sifat-sifat bahan dan limbah kimia sebelum Anda melakukan praktikum?   

9. Apakah Anda mempelajari dampak pembuangan bahan dan limbah praktikum kimia yang Anda lakukan?   

10. Apakah Anda pernah minum/makan di ruang laboratorium kimia?   

11. Apakah Anda pernah menggunakan bahan kimia secara berlebih tanpa memikirkan hasil limbah kimia yang dihasilkan?   

12. Apakah Anda memisahkan pembuangan bahan/limbah kimia yang sudah tidak digunakan?   

13. Apakah Anda pernah mengencerkan asam/basa sebelum dibuang ke wastafel?   

14. Apakah Anda terkadang tidak menggunakan jas lab saat praktikum kimia?   

15. Apakah Anda menyimpan bahan sisa praktikum yang masih dapat digunakan dengan baik?   

16. Apakah Anda mereaksikan senyawa asam seperti HCl di ruang asam?   

17. Apakah Anda pernah mengabaikan tumpahan bahan/limbah saat praktikum?   

18. Apakah Anda menyimpan limbah dengan konsentrasi tinggi dan bersifat B3 di wadah khusus yang sudah dilabeli?   
 



 
 

 
 

Lampiran 15. Lembar Observasi Tindakan 

LEMBAR OBSERVASI PERILAKU PEDULI LINGKUNGAN DI LABORATORIUM KIMIA 

 

A. Identitas Observasi 

1. Nama Observer   : .......................................... 

2. Tanggal Observasi  : .......................................... 

3. Nama Laboratorium  : .......................................... 

4. Kelompok   : .......................................... 

B. Aspek yang Diamati  

Instrumen ini bertujuan untuk menilai kesadaran dan kepedulian lingkungan dalam praktik laboratorium kimia. Skor diberikan 

berdasarkan skala berikut: 

Ya = 1 

Tidak = 0 

No Pernyataan Aspek Perilaku 

1. Menggunakan bahan kimia sesuai kebutuhan dan tidak berlebihan 

2. Menggunakan peralatan laboratorium dengan bijak untuk menghindari pemborosan 

3. Menjaga kebersihan meja kerja dan area laboratorium sebelum dan setelah praktikum. 

4. Tidak membuang bahan kimia langsung ke saluran air tanpa perlakuan yang tepat 

5. Memisahkan limbah sesuai aturan 

6. Menggunakan alat pelindung diri (APD) dengan benar untuk menjaga kesehatan dan lingkungan 

7. Menghemat penggunaan air saat mencuci peralatan laboratorium 

8. Menutup wadah bahan kimia setelah digunakan untuk menghindari penguapan yang berbahaya 

9. Memberikan contoh perilaku peduli lingkungan kepada rekan lain di laboratorium 

10. Menggunakan kembali bahan yang masih dapat dimanfaatkan (reuse) 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Nama Siswa 

Pernyataan  

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T Y T 

1                      

2                      

3                      

4                      

5                      

6                      

7                      

8                      

9                      

10                      



 
 

 
 

Lampiran 16. Uji Validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran soal pengetahuan 

Kode 

Siswa 

Kode Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 Total  

P1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 15 

P2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 22 

P3 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 19 

P4 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 16 

P5 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 17 

P6 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 

P7 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 

P8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 21 

P9 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 20 

P10 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 

P11 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 17 

P12 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 15 

P13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 

P14 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

P15 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 16 

P16 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 

P17 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 

P18 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 21 

P19 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 

P20 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 20 

P21 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 12 

P22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 

P23 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 14 

P24 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 19 

P25 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 13 

P26 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 23 

P27 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 9 

P28 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 19 

P29 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 14 

P30 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 10 

P31 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 9 

P32 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 15 

P33 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 11 

P34 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 13 



 
 

 
 

P35 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 15 

P36 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 
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Lampiran 17. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Sikap 

 

Kode 

Siswa 
Kode Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
P1 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 3 4 71 
P2 2 3 2 2 3 1 3 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 4 3 3 57 
P3 4 2 4 2 4 3 4 4 4 3 4 1 3 4 4 4 4 3 2 4 67 
P4 1 2 4 3 2 3 4 3 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 4 4 65 
P5 1 1 3 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 54 
P6 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 4 3 4 4 65 
P7 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 63 
P8 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 62 
P9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 3 63 

P10 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 63 
P11 3 2 4 3 3 2 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 68 
P12 1 1 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 62 
P13 4 1 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 68 
P14 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 68 
P15 2 3 1 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 4 60 
P16 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 73 
P17 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 
P18 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 67 
P19 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 68 
P20 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 66 
P21 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 62 
P22 2 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 1 3 3 2 3 3 4 3 4 60 
P23 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 65 
P24 3 3 4 1 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 4 4 4 4 4 62 



 
 

 
 

P25 3 1 3 2 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 65 
P26 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 76 
P27 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 53 
P28 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 73 
P29 4 1 2 4 3 3 2 3 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 4 66 
P30 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 63 
P31 3 1 2 2 2 4 2 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 4 58 
P32 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 3 3 3 61 
P33 4 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 62 
P34 3 1 2 2 1 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 1 2 3 3 2 53 
P35 4 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 1 2 3 2 56 
P36 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 4 50 
P37 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 66 
P38 3 3 1 2 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 2 4 4 61 
P39 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 67 
P40 3 2 2 1 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 4 3 4 59 
P41 1 1 4 3 3 2 3 3 4 4 2 1 3 4 3 3 3 4 3 4 58 
P42 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 60 
P43 3 1 4 2 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 66 

R Hitung 0,43 0,31 0,39 0,42 0,41 0,39 0,41 0,44 0,37 0,35 0,52 0,41 0,34 0,45 0,43 0,38 0,54 0,34 0,40 0,43  
R tabel 0,3008  
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alid

 

V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

 
Cronbach’s 

Alpha Item 0,71 0,72 0,72 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,72 0,72 0,72 0,72 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71 0,71  
Cronbach’s 

Alpha 0,72 (Reliabel)  

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 18. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Tindakan 

 

Kode 

Siswa 
Kode Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 
P1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 9 
P2 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 12 
P3 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
P4 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 8 
P5 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 10 
P6 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 15 
P7 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 9 
P8 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 8 
P9 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14 

P10 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 12 
P11 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 11 
P12 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 13 
P13 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 10 
P14 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 16 
P15 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 14 
P16 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 15 
P17 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 13 
P18 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 15 
P19 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
P20 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 11 
P21 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 11 
P22 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 11 
P23 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
P24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 18 



 
 

 
 

P25 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 12 
P26 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
P27 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 12 
P28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
P29 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 
P30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
P31 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
P32 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 16 
P33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
P34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17 
P35 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 10 
P36 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 
P37 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 16 
P38 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 15 
P39 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 17 
P40 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 8 
P41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19 
P42 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
P43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 19 

R Hitung 0,46 0,41 0,39 0,37 0,57 0,37 0,66 0,36 0,37 0,37 0,41 0,36 0,46 0,41 0,29 0,42 0,68 0,32 0,07 0,34  
R tabel 0,3008  
Keterangan V

alid
 

V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

V
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V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

V
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V
alid

 

V
alid

 

T
id

ak
 

V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

V
alid

 

T
id

ak
 

V
alid

 

V
alid

 

 
Reliabilitas 0,74 0,75 0,75 0,75 0,72 0,75 0,72 0,75 0,75 0,74 0,74 0,75 0,75 0,75  0,74 0,72 0,75  0,74  

 0,75 (Reliabel) 

 



 
 

 
 

Lampiran 19. Hasil Uji Efektivitas Aspek Pengetahuan Siswa  

 

No Nama Pretes Posttes 
Gain 

Skor 

N-Gain 

Skor 

(100%) 

1 A.A Ngurah Panji Widia P. 50 95 0,90 90 
2 Annabel Javana Kartika 35 85 0,77 77 
3 Dita Prasama 50 85 0,70 70 
4 Gede Pandu Kayana 60 90 0,75 75 
5 Amelia Fitriana Denita Putri 25 90 0,87 87 
6 Ida Ayu Putu Maytara 60 90 0,75 75 
7 Kadek Kevinza Raditya Kanadiva 60 85 0,63 63 
8 Ketut Meilinda 70 95 0,83 83 
9 Komang Lilyana Krisnayani 55 90 0,78 78 
10 Luh Bunga Fandarina 60 90 0,75 75 
11 Ni Ketut Marthasya Ellena Putri 50 100 1,00 100 
12 Ni Kadek Dinahara P.P 55 95 0,89 89 
13 Ni Putu Laura Maheni Pratiwi 65 85 0,57 57 
14 Putu Mulia Aditya Putra 55 85 0,67 67 
15 Putu Rose Lily Brands 55 85 0,67 67 
16 Umbu Webdi Adilaksana 50 90 0,80 80 
17 Ali Haidar Syekh Zamal 25 80 0,73 73 

Rata-rata 0,77 76,76 
 

Lampiran 20. Hasil Uji Efektivitas Aspek Sikap Siswa  

 

No Nama Pretes Posttes 
Gain 

Skor 

N-Gain 

Skor 

(100%) 

1 A.A Ngurah Panji Widia P. 79 94 0,80 80 
2 Annabel Javana Kartika 69 89 0,64 64 
3 Dita Prasama 75 93 0,70 70 
4 Gede Pandu Kayana 83 90 0,43 43 
5 Amelia Fitriana Denita Putri 81 90 0,47 47 
6 Ida Ayu Putu Maytara 71 96 0,87 87 
7 Kadek Kevinza Raditya Kanadiva 81 86 0,27 27 
8 Ketut Meilinda 76 95 0,79 79 
9 Komang Lilyana Krisnayani 66 91 0,74 74 
10 Luh Bunga Fandarina 71 95 0,83 83 
11 Ni Ketut Marthasya Ellena Putri 75 89 0,55 55 
12 Ni Kadek Dinahara P.P 78 93 0,67 67 
13 Ni Putu Laura Maheni Pratiwi 76 91 0,63 63 
14 Putu Mulia Aditya Putra 73 83 0,36 36 
15 Putu Rose Lily Brands 69 89 0,64 64 
16 Umbu Webdi Adilaksana 80 91 0,56 56 
17 Ali Haidar Syekh Zamal 74 90 0,62 62 

Rata-rata 0,62 62,12 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 21. Hasil Uji Efektivitas Aspek Tindakan Siswa  

 

No Nama Pretes Posttes 

N-Gain 

Skor 

N-Gain 

Skor 

(100%) 

1 A.A Ngurah Panji Widia P. 56 89 0,75 75 
2 Annabel Javana Kartika 50 89 0,78 78 
3 Dita Prasama 72 94 0,79 79 
4 Gede Pandu Kayana 67 94 0,82 82 
5 Amelia Fitriana Denita Putri 61 94 0,85 85 
6 Ida Ayu Putu Maytara 61 83 0,56 56 
7 Kadek Kevinza Raditya Kanadiva 78 94 0,73 73 
8 Ketut Meilinda 67 94 0,82 82 
9 Komang Lilyana Krisnayani 50 89 0,78 78 
10 Luh Bunga Fandarina 78 94 0,73 73 
11 Ni Ketut Marthasya Ellena Putri 72 94 0,79 79 
12 Ni Kadek Dinahara P.P 56 83 0,61 61 
13 Ni Putu Laura Maheni Pratiwi 61 94 0,85 85 
14 Putu Mulia Aditya Putra 61 94 0,85 85 
15 Putu Rose Lily Brands 67 89 0,67 67 
16 Umbu Webdi Adilaksana 83 94 0,65 65 
17 Ali Haidar Syekh Zamal 78 100 1.00 100 

 0,76 76,48 
 

Lampiran 22. Hasil Observasi Aspek Tindakan 

 

Rekapan Hasil Observasi 

Kelompok 1 

Kode Siswa 
Kode Pernyataan 

Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 

2 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 

3 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 

4 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 8 80 

6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 9 90 

Rata-rata 83 

Kelompok 2 

Kode Siswa 
Kode Pernyataan 

Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 100 

4 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

Rata-rata 90 

 

 



 
 

 
 

 

Kelompok 3 

Kode Siswa 
Kode Pernyataan 

Total Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

5 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 8 80 

6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 9 90 

Rata-rata 88 

Rata-rata keseluruhan = 87 

 

 

 

 

Lampiran 23.  Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 
(Validasi Produk) 

 

 
(Uji Produk ke Sekolah) 

 
(Uji Coba Soal) 

 
(Uji Coba Soal) 

 
(Pemberian Pretest) 

 
(Observasi Praktikum) 

 

 

           
 

(Observasi Penanganan Limbah)                                          (Pemberian Posttes ) 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

Lampiran 24. Penuntun Praktikum Kimia 

 

 

 

 

 

KUMPULAN PENUNTUN PRAKTIKUM 

KIMIA SMA 

 
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Reaksi Kimia 

 

I. Tujuan 

Mengetahui Jenis-Jenis Reaksi Kimia 

II.  Alat dan Bahan 

Alat-alat Bahan 

Tabung 

Reaksi 

HCl Na2S2O3 

Pipet tetes Pita Mg NaOH 

Gelas Ukur CuSO4  

 

III. Cara Kerja Percobaan 1 

1. Masukkan 2 mL larutan HCl ke dalam tabung reaksi. 

2. Masukkan Pita Mg ke dalam tabung reaksi yang telah diisi larutan 

HCl. 

3. Amati dan catat reaksi yang terjadi. 

Percobaan 2 

1. Masukkan 2 mL larutan CuSO4 ke dalam tabung reaksi. 

2. Masukkan 4 mL larutan NaOH ke dalam tabung reaksi. 

3. Reaksikan kedua larutan tersebut, dan amati serta catat perubahan 

yang terjadi. 

Percobaan 3 

1. Masukkan 5 mL Na2S2O3 0.5 M dan 5 mL HCl 0.5 M ke dalam 

tabung reaksi yang sama. 

2. Amati dan catat perubahan yang terjadi 

 

IV. Data Pengamatan 

 

Percobaan Hasil Pengamatan 

1 

  

 

2  

3 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Hukum Dasar Kimia 

 

1. Hukum Kekekalan Massa (Lavoisier) 

Alat dan Bahan 

a. Reaksi pembakaran pita magnesium 

Alat Bahan 

Wadar porselen + tutup 

Timbangan 

Penjepit 

Bunsen 

Kaki tiga 

Segitiga porselen 

Pita Mg 

 

b. Reaksi HCl dan CaCO3 

Alat Bahan 

Labu Erlenmeyer 100 mL+ 

tutup 

Spatula 

Timbangan 

Gelas ukur 25 cm3 

Larutan HCl 1M 20 mL 

Padatan CaCO3 

 

Cara Kerja: 

1) Reaksi pembakaran pita magnesium 

1. Gulung sepotong magnesium 

2. Tempatkan magnesium dalam wadah dan letakkan di tutupnya 

3. Timbang wadah/tutup/magnesium 

4. Panaskan wadah di atas nyala api biru menggunakan tripod dan 

segitiga porselin 

5. Angkat tutupnya setiap menit dengan penjepit sampai reaksi selesai 

6. Biarkan wadah menjadi dingin (sekitar 5 menit) 

7. Timbang kembali wadah/tutup/magnesium oksida 

 

2) Reaksi kalsium karbonat dengan asam klorida 

1. Tambahkan 20 cm3 asam klorida ke dalam labu erlenmeyer 

2. Timbang labu erlenmeyer dan 2 gram kalsium karbonat pada neraca  

3. Tambahkan butiran kalsium karbonat ke asam 

4. Tunggu sampai reaksi selesai 

5. Timbang kembali labu erlenmeyer 

6. Hasil Pengamatan 

 

 

 



 
 

 
 

reaksi 
total massa sebelum 

(g) 

total massa 

setelah reaksi (g) 

perubahan 

massa (g) 

magnesium dan 

oksigen 
   

kalsium 

karbonat 

andasam 

klorida 

   

perubahan massa (g) = total mass setelah reaksi (g) – total massa sebelum 

reaksi (g) 

 

2. Hukum Perbandingan Volume (Gay-Lussac) 

Alat dan bahan 

1) Lilin 

2) Korek api 

3) Piring kecil 

4) Air secukupnya 

5) Pewarna makanan (bisa diganti pewarna apa saja)  

6) Gelas kaca transparan 

 

Cara Kerja 

1) Nyalakan lilin dan letakkan diatas piring kecil. 

2) Ambil gelas kemudian tutup lilin tersebut dengan gelas. Apa yang terjadi? 

3) Masih dengan lilin serta piring yang sama, masukkan air yang telah diberi 

pewarna kedalam piring tersebut. Air berwarna disini bertujuan untuk 

memudahkan dalam pengamatan. 

4) Hidupkan lilin kemudian tutup lilin dengan gelas. Sekarang coba kamu 

amati, kini apa yang terjadi? 

5) Hasil Pengamatan 

6) Jelaskan apa yang terjadi Ketika lilin ditutup dengan gelas? apa 

hubungannya dengan hukum perbandingan volume dari gay -lussac? 

Jawaban: 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………….. 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Laju Reaksi: Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi 

 

I. Tujuan :  

1.1 Untuk menentukan factor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi. 

II. Alat dan Bahan  

 

Alat:  

Gelas Kimia 

Pipet tetes 

Tabung reaksi 

Stopwatch 

Bahan: 

HCl                 -Pita Mg 

Na2S2O3               - Kentang 

H2O2 

III. Cara Kerja 

Faktor konsentrasi : 

1. Letakkan tanda X dibawah gelas kimia. 

2. Selanjunya masukkan HCl 0,25 M dan Na2S2O3 0,25 M masing-masing 

sebanyak 10 mL ke dalam gelas kimia tersebut. 

3. Catat waktu masing-masing yang diperlukan agar tanda X tidak terlihat.  

4. Lakukan hal yang sama terhadap HCl 0.75 M dan Na2S2O3 0,75 M. 

5. Bandingkan waktu yang dihasilkan antara kedua percobaan tersebut.  

Faktor luas permukaan : 

1. Masukkan HCl 0,75 M ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 mL 

2. Kemudian tambahkan pita magnesium  

3. Catat waktu yang diperlukan untuk melarutkan pita magnesium! 

4. Lakukan hal yang sama untuk potongan-potangan kecil magnesium! 

Faktor Katalis : 

1. Masukan 5 mL larutan H2O2 3% ditambahkan 3 mL filtrat ekstrak kentang 

2. Catat waktu yang diperlukan saat mulai terbentuknya gelembung-

gelembung gas 

Faktor suhu : 

1. Letakkan tanda X dibawah gelas kimia. 

2. Selanjunya masukkan HCl 0,25 M dan Na2S2O3 0,25 M masing-masing 

sebanyak 10 mL ke dalam gelas kimia tersebut dan ukur suhunya 

3. Catat waktu masing-masing yang diperlukan agar tanda X tidak terlihat.  

4. Lakukan pengulangan langkah-langkah di atas dengan mengubah suhu 

larutan Na2S2O3 menggunakan penangas air (misalnya, 40°C, 60°C) 

IV. Hasil Pengamatan 

No Aspek 

Faktor 

Waktu 

1   

2   

 

 



 
 

 
 

Praktikum Kesetimbangan Kimia 

I. Tujuan: 

Mengetahui faktor-faktor pergeseran kesetimbangan kimia 

II. Alat dan Bahan: 

Alat:  Bahan: 

1. Cawan Penguap  1.  FeCl3 

2. Bunsen   2.  KSCN 

3. Neraca   3.  Kristal Na2HPO4 

4. Suntikan   4.  Padatan CuSO4.5H2O 

5. Tutup Botol  5.  FeSO4.7H2O 1 M 

6. Tabung Reaksi  6. H2SO4 2 M 

7. Pipet Tetes  7. NaNO2 

    8. Aquades 

 

III. Cara Kerja: 

Percobaan I: 

1. Reaksikan 2 mL KSCN dan 2 mL FeCl3 dalam tabung reaksi sebanyak 4 

tabung dan labeli dengan kode I, II, III, IV 

2. Gunakan tabung pertama sebagai kontrol 

3. Tambahkan 2 tetes KSCN pada tabung II dan amati perubahannya 

4. Tambahkan 2 tetes FeCl3 pada tabung III dan amati perubahannya 

5. Tambahkan sedikit kristal Na2HPO4  pada tabung IV dan amati 

perubahannya 

Percobaan II: 

1. Siapkan bahan-bahan seperti larutan FeSO4.7H2O 1 M dan Larutan 

H2SO4 2 M dan campurkan dengan perbandingan 1:1 (2 mL : 2 mL) 

untuk membuat reagen 

2. Masukan serbuk NaNO2 kedalam tutup botol dan masukan tutup yang 

berisi NaNO2 kedalam suntikan dengan bantuan air. 

3. Ambil reagen cair dengan suntikan, jepit bagian ujung dan reaksikan 

dengan mengocok suntikan. 

4. Keluarkan larutan yang tersisa dengan memasukan ujung suntikan ke 

suntikan lainnya.  

5. Tarik tuas suntikan untuk mengetahui tekanan. 

 

Reference: https://www.youtube.com/watch?v=sLFzNG_hObA&t=179s 

 

Percobaan III: 

1. Siapkan bahan berupa Padatan CuSO4.5H2O  

2. Panaskan 10 gram CuSO4.5H2O dalam cawan penguap dan amati 

perubahannya 

3. Dinginkan sampel tersebut dan amati perubahan warnanya 

https://www.youtube.com/watch?v=sLFzNG_hObA&t=179s


 
 

 
 

IV. Hasil Pengamatan: 

Percobaan I: 

No 
Penambahan 

Senyawa 

Penambahan 

Ion 

Perubahan 

Warna 

Arah 

pergeseran 

Kesetimbangan 

1. -    

2. KSCN    

3. FeCl3    

4. Kristal Na2HPO4    

 

 

Percobaan II: 

No Tekanan  Perubahan Warna Arah Pergeseran 

1. Ditambah   

2. Dikurangi   

 

Percobaan III: 

 

No Aktivitas  Pengamatan Arah Pergeseran 

1. Sebelum dipanaskan   

2. Sesudah dipanaskan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Kalorimeter 

I. Tujuan  

1.1 Menentukan harga H reaksi melalui percobaan 

II. Alat dan Bahan 

Alat: Bahan: 

Stopwatch 

Kalorimeter 

Termometer 

Gelas Ukur 

HCl 

NaOH 

 

III. Langkah Kerja   

1. Mengukur suhu awal larutan HCl dan NaOH. Jika larutan tersebut 

suhunya berbeda, hitunglah rerata keduanya. 

2. Pasang termometer pada kalorimeter.  

3. Masukkan NaOH 0.5 M sebanyak 20 mL ke dalam kalorimeter. 

Kemudian masukkan HCl 0.5 M sebanyak 20 mL ke dalam kalorimeter 

yang telah berisi larutan NaOH. 

4. Aduk larutan tersebut dalam kalorimeter, sehingga terjadi reaksi antara 

larutan HCl dan NaOH. 

5. Amati dan catat perubahan suhu hingga diperoleh harga yang konstan. 

Catat suhu yang terekam pada termometer. 

IV. Hasil Pengamatan 

Larutan Hasil 

Larutan NaOH 0.5 M massa = … 

mol = … 

Suhu awal = ... 

Larutan HCl 0.5 M massa = … 

mol = … 

Suhu awal = ... 

Rata-rata suhu awal (°C)  

Setelah pencampuran NaOH + HCl 

Waktu (Menit) Suhu (°C) 

0.5  

1  

1.5  

Dst..  

Suhu akhir (Takhir)  

Perubahan Suhu (T) = Takhir - Tawal  

 

V. Pertanyaan 

1. Hitung perubahan entalpi yang terjadi pada reaksi di atas, diketahui : 

q (massa jenis larutan) = 1 g/mL  

c (kalor jenis larutan) = 4,2 J/g°C 



 
 

 
 

Praktikum Asam Basa : Menentukan pH Larutan 

I. Tujuan: 

1. Menentukan pH larutan dengan Larutan Indikator 

2. Menentukan pH larutan dengan Indikator Universal 

 

II. Alat dan Bahan 

Alat: Bahan: 

Plat tetes 

Pipet tetes 

Indikator universal 

 

Senyawa asam dan basa 

 

III. Prosedur Kerja 

 

Percobaan 1: 

1. Teteskan larutan A pada beberapa plat tetes 

2. Teteskan larutan indikator yang berbeda pada masing-masing plat tetes 

yang sudah berisi larutan A 

3. Amati perubahan warna dan catat hasil pengamatan 

4. Ulangi langkah 1,2,3 untuk larutan yang lain. 

 

Percobaan 2: 

1. Celupkan indikator universal pada larutan A 

2. Amati perubahan warna pada indikator yang menunjukkan pH dan catat 

pada tabel pengamatan 

3. Ulangi langkah 1,2 untuk larutan yang lain. 

 

IV. Hasil Pengamatan 

 

Percobaan 1 

N

o 

Larut

an 

Pengamatan 

Indikat

or PP 

Indikat

or MM 

Indikat

or MJ 

Indikat

or 

BTB 

1.  A     

2. B     

3. C     

4. D     

5. E     

 

 

 

Percobaan 2 

No Larutan Pengamatan 



 
 

 
 

1.  A  

2. B  

3. C  

4. D  

5. E  

 

 

V. Pembahasan 

 

Percobaan 1 

No Larutan Sifat 

(Asam/Basa/Netral) 

pH 

1.  A   

2. B   

3. C   

4. D   

5. E   

Jelaskan : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………… 

Percobaan 2 

No Larutan Sifat 

(Asam/Basa/Netral) 

pH 

1.  A   

2. B   

3. C   

4. D   

5. E   

Jelaskan : 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………… 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Larutan Penyangga 

I. Tujuan  

Memahami prinsip kerja dari larutan penyangga 

 

II. Alat dan Bahan 

Alat: Bahan: 

Gelas Kimia 

Gelas Ukur 

pH universal 

CH3COOH 

CH3COONa 

HCl 

- NaOH 

- Aquadest 

 

III. Langkah Kerja 

a. Menyiapkan larutan penyangga dengan cara sebagai berikut. 

1. Masukkan 30 mL larutan CH3COOH 0.1 M dalam gelas kimia. 

2. Ditambahkan dengan 30 mL larutan CH3COONa 0.1 M. 

3. Aduk hingga tercampur sempurna, ukur pH dan catat hasilnya. 

4. Gunakan larutan tersebut sebagai larutan penyangga 

CH3COOH/CH3COO- 

 

b. Menyiapkan larutan non penyangga dengan cara sebagai berikut. 

1. Masukkan 20 mL CH3COOH dalam gelas kimia. 

2. Ukur pH-nya. Gunakan sebagai larutan non penyangga. 

 

c. Mengetahui pengaruh penambahan sedikit asam kuat terhadap pH larutan 

penyangga. 

1. Larutan penyangga yang telah dibuat volume totalnya akan menjadi 

60 mL, bagilah larutan tersebut ke dalam 3 gelas kimia dengan 

volume masing-masing gelas kimia sebanyak 20 mL. Ukur pH-nya 

pada masing-masing gelas kimia. 

2. Siapkan 10 mL HCl 0.1 M. 

3. Siapkan 10 mL NaOH 0.1 M. 

4. Siapkan 10 mL Aquadest (H2O). 

5. Tambahkan HCl ke gelas kimia 1 (larutan penyangga) secara bertahap 

sesuai dengan tabel dibawah ini. 

LARUTAN 

PENYANGGA 

HCl 
pH 

Vditambahkan (mL) Vtotal (mL) 

0 0   ……..  

1 1   ……..  

1 2   ……..     

1 3   ……..  

1 4   ……..  

1 5   ……..  

1 6   ……..  



 
 

 
 

1 7   ……..  

1 8   ……..  

1 9   ……..  

1 10   ……..  

6. Aduk sampai tercampur sempurna, kemudian ukur pHnya dan 

catat hasil pengamatan. 

 

d. Mengetahui pengaruh penambahan sedikit basa kuat terhadap pH larutan 

penyangga. Lakukan Langkah yang sama seperti cara kerja mengetahui 

pengaruh penambahan sedikit asam kuat tetapi HCl diganti dengan NaOH 

0.1 M pada gelas kimia 2 (larutan penyangga) sesuai dengan tabel 

penambahan NaOH dibawah ini.  

LARUTAN 

PENYANGGA 

NaOH 

pH Vditambahkan 

(mL) 
Vtotal (mL) 

0 0   ……..  

1 1   ……..  

1 2   ……..     

1 3   ……..  

1 4   ……..  

1 5   ……..  

1 6   ……..  

1 7   ……..  

1 8   ……..  

1 9   ……..  

1 10   ……..  

 

e. Mengetahui pengaruh pengenceran terhadap pH larutan penyangga. 

Tambahkan aquades seperti cara kerja pada kegiatan c dan d pada gelas 

kimia 3 (larutan penyangga) sesuai dengan tabel penambahan aquades 

dibawah ini. 

LARUTAN 

PENYANGGA 

Aquadest 

pH Vditambahkan 

(mL) 

Vtotal 

(mL) 

0 0   

…….. 

 

1 1   

…….. 

 

1 2   

……..    

 



 
 

 
 

1 3   

…….. 

 

1 4   

…….. 

 

1 5   

…….. 

 

1 6   

…….. 

 

1 7   

…….. 

 

1 8   

…….. 

 

1 9   

…….. 

 

1 10   

…….. 

 

 

IV. Hasil Pengamatan 

Buat dan lengkapi tabel berikut. 

a. Mengetahui pengaruh penambahan sedikit asam kuat. 

HCl 
pH larutan 

penyangga 

pH larutan 

non 

penyangga 

Vditambahkan 

(mL) 

Vtotal 

(mL) 

0 0   

1 1   

1 2   

1 3   

1 4   

1 5   

1 6   

1 7   

1 8   

1 9   

1 10   

 

b. Mengetahui pengaruh penambahan sedikit basa kuat. 

NaOH 
pH larutan 

penyangga 

pH larutan 

non 

penyangga 

Vditambahkan 

(mL) 

Vtotal 

(mL) 

0 0   

1 1   



 
 

 
 

1 2   

1 3   

1 4   

1 5   

1 6   

1 7   

1 8   

1 9   

1 10   

 

c. Mengetahui pengaruh pengenceran. 

Aquadest 
pH larutan 

penyangga 

pH larutan 

non 

penyangga 

Vditambahkan 

(mL) 

Vtotal 

(mL) 

0 0   

1 1   

1 2   

1 3   

1 4   

1 5   

1 6   

1 7   

1 8   

1 9   

1 10   

 

V. Pertanyaan 

1. Apa yang terjadi ketika CH3COOH dicampur dengan CH3COONa? 

Apakah terjadi reaksi? Jika terjadi reaksi, maka tuliskan persamaan 

reaksinya! 

2. Apakah terjadi perubahan harga pH larutan penyangga, ketika 

dilakukan penambahan HCl dan NaOH? Jelaskan fenomena yang kalian 

amati! 

3. Bagaimana pengaruh pengenceran terhadap pH larutan penyangga dan 

non penyangga? 

4. Tuliskan kesimpulan kalian berdasarkan data hasil percobaan.  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Titrasi 

I. Tujuan :  

1. Siswa mampu merancang dan melakukan percobaan titrasi untuk 

menentukan konsentrasi asam atau basa. 

2. Siswa mampu menentukan indikator yang tepat digunakan untuk titrasi 

asam dan basa. 

3. Siswa mampu menghitung konsetrasi zat dari data percobaan. 

4. Siswa mampu menyimpulkan hasil percobaan. 

5. Siswa mampu membuat grafik titrasi dari data hasil percobaan. 

 

II. Alat dan Bahan : 

Alat :           Bahan : 

Alat: Bahan: 

Buret 

Pipet tetes 

Labu Erlenmeyer 

Indikator universal 

Gelas Ukur 

Corong 

 

HCl 

fenolftalein (PP) 

NaOH 

 

III. Langkah Kerja 

Lakukan kegiatan berikut bersama kelompok dan tulis hasil pengamatan serta 

pemecahan masalah pada tempat yang telah disediakan. 

1. Masukkan 10 mL larutan HCl dan 3 tetes indicator fenolftalein (PP) 

kedalam erlenmeyer. 

2. Ukur pH larutan HCl sebelum dititrasi. 

3. Isi buret dengan larutan NaOH 0.5 M hingga garis 0 mL. 

4. Tetesi larutan HCl dengan NaOH. 

5. Ukur pH setiap penambahan 1 mL NaOH 0.5 M. 

6. Penetesan dihentikan saat terjadi perubahan warna menjadi merah 

muda. 

7. Ukur pH setelah terjadi perubahan warna. 

8. Teteskan / tambahkan lagi NaOH 0.5 mL pada larutan HCl yang sudah 

berubah warna dan ukur pHnya. 

 

IV. Hasil Pengamatan 

No. Volume HCl Volume NaOH yang 

digunakan 

pH 

    

    

    

    

    

    



 
 

 
 

    

    

    

    

 

V. Pertanyaan 

1. Tentukan volume NaOH rata-rata yang digunakan 

2. Tentukan jumlah mol NaOH yang digunakan 

3. Tuliskan persamaan reaksi dari titrasi asam basa pada praktikum ini! 

4. Tentukan jumlah mol HCl berdasarkan perbandingan koefisien! 

5. Tentukan konsentrasi HCl yang dititrasi 

6. Gambarkan kurva titrasi, hubungkan pH dengan volume NaOH 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7. Tentukan titik ekuivalennya. 

8. Buatlah kesimpulan dari kegiatan yang telah kamu lakukan bersama 

kelompokmu! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Elektrolisis 

I. Tujuan  

Mengamati reaksi yang berlangsung selama proses elektrolisis. 

 

II. Alat dan Bahan  

Alat: Bahan: 

Pipa U 

Klem dan statif 

Elektrode 

Kabel 

Gelas Ukur 

Pipet tetes 

 

CuSO4 

fenolftalein (PP) 

Amilum 

KI 

 

 

III. Langkah Kerja  

1. Elektrolisis larutan CuSO4 

a. Rangkai alat seperti gambar 1. 

b. Isi tabung U dengan larutan CuSO4 dan sambungkan dengan power 

supply. 

c. Biarkan elektrolisis berlangsung dan catat setiap perubahan yang 

terjadi. Angkat kedua elektroda. 

d. Setelah itu diambil kurang lebih 2 mL larutan ditiap ruang elektroda 

dan dipindahkan kedalam masing-masing 2 tabung reaksi.  

e. Setelah itu tambahkan larutan fenolftalein (PP) sebanyak 3 tetes. Catat 

perubahan yang terjadi. 

f. Kemudian tambahkan lagi larutan amilum sebanyak 3 tetes. Catat 

perubahan yang terjadi. 

 

2. Elektrolisis larutan KI 

Hal yang sama dilakukan untuk elektrolisis larutan KI 

 

 
 

Gambar 1. Rangkaian Alat Elektrolisis 

 

 



 
 

 
 

IV. Hasil Pengamatan 

  

1. Elektrolisis Larutan CuSO4 

Larutan 

dalam 

ruang 

Sebelum 

elektrolisis 

Setelah 

elektrolisis 

Perubahan 

setelah 

ditambah PP 

Perubahan 

setelah 

ditambah 

amilum 

Elektroda 

(Kabel 

Merah) 

 

 

 

 

  

 

Elektroda 

(Kabel 

Hitam) 

 

 

 

 

  

 

 

2. Elektrolisis Larutan KI 

Larutan 

dalam 

ruang 

Sebelum 

elektrolisis 

Setelah 

elektrolisis 

Perubahan 

setelah 

ditambah PP 

Perubahan 

setelah 

ditambah 

amilum 

Elektroda 

(Kabel 

Merah) 

 

 

 

 

  

 

Elektroda 

(Kabel 

Hitam) 

 

 

 

 

  

 

 

V. Pertanyaan  

1. Berdasarkan hasil pengamatan, sebutkan gejala-gejala reaksi yang terjadi 

pada kedua elektroda pada setiap percobaan! 

2. Jelaskan reaksi yang terjadi pada katoda dan anoda! Apa beda antara 

percobaan 1 dan 2? Bagaimana perbedaan tersebut terjadi? 

3. Apakah yang terjadi setelah ditambahkan indikator PP pada kedua 

elektroda? Jelaskan mengapa demikian! 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Praktikum Sel Volta 

 

I. Tujuan  : 

1. Merakit Sel Volta 

2. Mengukur Potensial Sel  

3. Membandingkan Hasil Pengukuran Potensial Sel Dengan Perhitungan 

 

II. Alat dan Bahan   

Alat: Bahan: 

Gelas Kimia 

Jembatan Garam 

Volmeter 

Gelas Ukur 

Pipet tetes 

 

CuSO4 

ZnSO4  

lempeng logam tembaga  

lempeng logam seng 

MgSO4 

 

III. Cara Kerja 

Percobaan 1  

1. Masukkan 50 mL CuSO4 0,5 M ke dalam gelas kimia 1 dan 50 mL larutan 

ZnSO4 0,5 M ke dalam gelas kimia 2 

2. Celupkan lempeng logam tembaga ke dalam gelas kimia 1 dan lempeng 

logam seng ke dalam gelas kimia 2 

3. Hubungankan kedua larutan tersebut dengan menggunakan jembatan 

garam 

4. Pasang voltmeter antara kedua lempeng logam tersebut 

5. Amati dan catat hasil pengukuran pada voltmeter, bandingkan hasil 

pengukuran dengan hasil perhitungan 

 

IV. Data Pengamatan  

No Sel Volta E°sel Voltmeter E°sel 

Perhitungan 

1 CuSO4 0,5 M + ZnSO4 0,5 M  

 

 

2 CuSO4 0,5 M + MgSO4 0,5 M 

 

  

3 

 

ZnSO4 0,5 M + MgSO4 0,5 M   

 

V. Permasalahan    

1. Logam apa yang berperan sebagai anoda dan katoda? 

2. Bagaimana reaksi yang terjadi? Tuliskan Notasil Sel reaksi! 

3. Bandingkan hasil hitungan potensial sel menurut data perhitungan 

dengan pengukuran 



 
 

 
 

 

Lampiran 25. Produk Buku Suplemen 

 

 

 
 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 26.Pernyataan Keaslian Tulisan 
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